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ABSTRAK 

  

PENGARUH MODEL REQOL (REAL QUEST OUTDOOR LEARNING) 

TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN 

HASIL BELAJAR FISIKA SISWA SMA 

 

Oleh 

FADILLA PUSVITASARI 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

model ReQOL terhadap hasil belajar kognitif dan berpikir kritis siswa SMA. 

Metode penelitian eksperimen ini adalah data kuantitatif yang diperoleh dari hasil 

tes berpikir kritis siswa melalui soal pre-test dan post-test. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA SMA Negeri 1 Natar. Sampel 

penelitian ditentukan dengan purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini 

adalah X IPA III sebagai kelas kontrol dan kelas X IPA VIII sebagai kelas 

eksperimen. Pengumpulan data dilakukan dengan soal tes dan lembar observasi. 

Uji hipotesis menggunakan uji independent sample T test dan uji effect size.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar kognitif siswa yang mengikuti model pembelajaran 

ReQOL pada materi getaran harmonis dibandingkan dengan siswa yang mengikuti 

model pembelajaran Direct Instruction yang didasarkan pada Nilai signifikansi tes 

Smirnov untuk pre-test adalah 0,076 dan untuk post-test adalah 0,167 dalam kelas 

eksperimen. Berdasarkan hasil uji independent sample T test, tingkat signifikansi 

data ditunjukkan sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa model ReQOL cukup 

berpengaruh pada peningkatan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa 

SMA. 

Berdasarkan pada hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa yang mengikuti 

model pembelajaran ReQOL pada mata pelajaran fisika kelas X IPA SMA Negeri 

1 Natar. 

 

 

Kata kunci : Model Pembelajaran ReQOL, Berpikir Kritis, Hasil Belajar 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi yang terus berlangsung hingga saat ini telah 

berdampak pada banyak aspek kehidupan masyarakat termasuk dalam 

pengelolaan pendidikan. Pendidikan berperan penting dalam 

mempersiapkan siswa untuk menguasai berbagai keterampilan yang 

diperlukan. Selain daripada itu, hasil belajar siswa merupakan salah satu 

tujuan pembelajaran di sekolah maka dari itu guru perlu mengetahui, 

mempelajari dan menerapkan beberapa metode pembelajaran yang tepat 

selama pembelajaran berlangsung untuk mencapai hasil belajar yang 

tinggi, guru harus melatih dan mengajarkan siswa dengan metode sesuai 

kebutuhan yang diperlukan untuk di kelas (Nasution, 2017). Namun untuk 

menghasilkan nilai yang tinggi serta berkualitas siswa memerlukan 

motivasi dari pendidik dengan menerapkan metode pembelajaran dalam 

meningkatkan keterampilan siswa. 

 

Keterampilan-keterampilan penting di abad ke-21 masih relevan dengan 

empat pilar kehidupan yang mencakup learning to know, yaitu mengetahui 

penguasaan materi, learning to do, yaitu siswa harus belajar berkarya, 

learning to be, yaitu siswa yang memiliki kompetensi kognitif yang 

fundamental sehingga pribadi yang berkualitas dan beridentitas, dan 

learning to live together, yaitu belajar bersama akan memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk terlibat aktif dalam diskusi, selain itu perlu 

strategi dan pencapaian belajar bagi siswa untuk menjadi pemikir kritis 

(Mortimore, 1996). Ketika siswa menjadi pemikir kritis, mereka 

menemukan proses yang mereka lalui dan mendorong siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Berpikir kritis yakni 
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keterampilan yang sangat mendasar, karena efektif diaplikasikan dalam 

berbagai aspek kehidupan (Marfuah, dkk. 2016). Berpikir kritis dapat 

mengoptimalkan kemampuan individu dalam memecahkan masalah karena 

akan melihat masalah dari berbagai sudut pandang. 

 

Salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah dan pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa yakni 

mengikuti realisasi penilaian internasional agar pendidikan indonesia 

mampu bersaing dengan negara-negara di dunia yakni Program for 

International Student Assessment PISA (Manggala dan Yuniawatika, 

2023). Setiap proses perkembangannya nilai indonesia di bidang sains 

masih belum mengalami peningkatan yang signifikan rendahnya prestasi 

siswa indonesia di dalam PISA disebabkan oleh beberapa faktor, salah 

satunya adalah lemahnya kemampuan memecahkan masalah tingkat tinggi, 

soal-soal yang digunakan dalam pembelajaran PISA adalah soal-soal yang 

berisi kontekstual dalam kehidupan sehari-hari untuk mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Salah satu hal yang dapat dilakukan 

untuk mengatasinya adalah dengan membiasakan siswa berlatih soal-soal 

model PISA, pembiasaan ini dapat dimulai dari pembelajaran di kelas 

(Charmila,dkk. 2016). 

 

Akibatnya, siswa dituntut untuk mengalami sendiri, mencari kebenaran 

atau mencoba hukum atau dalil yang didapatkan dan menarik kesimpulan 

dari proses yang dialaminya dalam pembelajaran fisika, siswa diberi 

kesempatan tidak hanya untuk membaca, mendengarkan dan 

melaksanakan instruksi gurunya, tetapi juga untuk membuktikan 

kebenaran teori yang ada, menemukan sesuatu yang baru, berdiskusi dan 

menyelidiki, berkesempatan bekerja sama dalam memahami konsep serta 

penerapan fisika disekitar. Terdapat banyak model pembelajaran yang 

dibentuk maka dari itu guru perlu berhati-hati dalam memilih model 

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan ketertarikan siswa dalam 
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belajar fisika. Peneliti mengatasinya dengan mencoba menggunakan salah 

satu model yang diadakan di luar kelas yaitu model ReQOL. 

 

Model pembelajaran ReQOL memungkinkan siswa memperoleh 

keterampilan abad 21 khususnya berpikir kritis dan memberikan siswa 

pengalaman belajar yang realistik. Proses pembelajaran dengan metode 

eksperimen menawarkan kesempatan kepada siswa untuk mengalami atau 

membuat sendiri serta mengikuti proses, mengamati suatu objek, ruang 

atau proses (Astutik, 2019). Model ReQOL merupakan model 

pembelajaran luar ruang yang efektif, yang landasan teorinya mencakup 

berbagai langkah pengajaran yang dirancang secara sistematis untuk 

menciptakan tujuan pembelajaran dan metode pembelajaran tertentu serta 

pendekatan pembelajaran yang efisien dan efektif. Sehingga guru dapat 

memberikan pengalaman belajar yang nyata kepada siswa melalui outdoor 

learning. 

 

Hasil wawancara dengan guru fisika SMA Negeri 1 Natar pada 9 Januari 

2023 menunjukkan bahwa pembelajaran semester ganjil ini seluruhnya 

disampaikan secara tatap muka. Peningkatan keterlibatan siswa, diskusi, 

sesi tanya jawab, dan strategi lainnya digunakan untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran, namun pengembangan kemampuan kognitif siswa harus 

terjadi selama proses pembelajaran bahkan ketika menggunakan metode 

atau model yang menyenangkan bagi siswa. Penelitian ini diperlukan 

untuk membekali siswa dengan pengetahuan fisika yang lebih baik dari 

segi hasil belajar kognitif dan berpikir kritis karena siswa kurang terlibat 

dalam proses pembelajaran ketika mereka berbicara dan bertanya, 

terutama pada mata pelajaran fisika. Hal ini berdasarkan hasil wawancara 

dengan sejumlah siswa yang menyatakan hal tersebut. 

 

Salah satu tujuan kegiatan pembelajaran adalah untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Hasil belajar seseorang dapat ditunjukkan dengan perubahan 

tingkah laku yang ditampilkan dan dapat diamati sebelum dan sesudah 



4 
 

 
 

melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman 

siswa sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya serta tergantung pada 

pemahaman diri masing-masing individu (Gagne and Bringgs, 1979), 

sehingga dengan adanya berbagai permasalah tersebut maka tujuan 

penelitian ini dirancang untuk menguji Pengaruh Model ReQOL (Real 

Quest Outdoor Learning) terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar fisika siswa SMA Negeri 1 Natar tahun pelajaran 2022/2023.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah untuk menentukan bagaimana 

model pembelajaran ReQOL berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar fisika siswa SMA berdasarkan latar belakang 

masalah tersebut. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini berdasarkan rumusan 

masalah adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model 

ReQOL terhadap kemampuan berpikir kritis dan dan hasil belajar fisika 

siswa SMA. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru dalam 

pembelajaran untuk membangun kemampuan berpikir kritis siswa dan 

dapat meningkatkan hasil belajar serta digunakan sebagai bahan untuk 

peneliti selanjutnya. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Demi menghindari salah tafsir terhadap topik yang dibahas dalam 

penelitian ini, maka ruang lingkup penelitian dibatasi sebagai berikut: 

a. Model pembelajaran ReQOL adalah model pembelajaran yang 

diimplementasi oleh (Astutik, dkk. 2020) dengan sintaks Orienting, 

Questing, Mapping, Sharing, dan Evaluating  

b. Indikator berpikir kritis menurut Ennis, 1996 yaitu Memberikan 

penjelasan sederhana (elementary clarification), Membangun 

keterampilan dasar (basic support), Menyimpulkan (inference), 

Membuat penjelasan lanjut (advanced clarification), Mengatur strategi 

dan taktik (strategy and tactics). 

c. Hasil belajar kognitif siswa didapatkan dari hasil tes instrumen pretest-

posttest berdasarkan instrumen penilaian keterampilan kognitif. 

d. Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah adalah siswa 

kelas X IPA 3 dan X IPA 8 semester II Tahun Ajaran 2022/2023 SMA 

Negeri 1 Natar. 

e. Pada penelitian ini digunakan kompetensi dasar 3.11 dan 4.11 

berdasarkan standar isi kurikulum 2013 yakni materi getaran harmonis. 

 

 

  



6 
 

 
 

 

II TINJAUAN PUSTAKA 
  

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Model Pembelajaran ReQOL dalam Pembelajaran Fisika 

 

Fisika adalah salah satu cabang ilmu alam dan merupakan ilmu yang 

timbul dan berkembang melalui tahapan pengamatan, perumusan 

masalah, penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis dengan percobaan 

karna pada dasarnya setiap penemuan perlu adanya penggalian teori dan 

konsep (Trianto, 2012: 17). Fisika adalah ilmu yang menyelidiki 

bagaimana perilaku alami memanifestasikan dirinya dalam banyak cara 

untuk memahami apa yang mengatur atau menentukan perilaku. Tiga 

materi yang dapat diterapkan secara umum konsep, prinsip, dan teori 

membentuk bentuk produk ilmiah. 

 

Pembelajaran fisika memiliki tujuan, antara lain mengembangkan 

pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis siswa tentang 

lingkungan dan sekitarnya. Siswa fisika tidak hanya harus menguasai 

konsep, tetapi juga menerapkan konsep yang dipahami untuk 

menyelesaikan masalah (Azizah, dkk. 2015). Fisika merupakan mata 

pelajaran yang harus diajarkan di sekolah dasar dan menengah berupa 

mata pelajaran yang mengembangkan kemampuan berpikir analitis, 

induktif, dan deduktif dalam memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan penerapan matematika, serta mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan melalui belajar mandiri. Pembelajaran fisika merupakan 

proses pengembangan kemampuan untuk memahami konsep, prinsip dan 

hukum fisika, sehingga proses pembelajaran harus memperhatikan model 

pembelajaran yang efektif (Suryono dan Haryanto, 2012). Fisika adalah 
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suatu proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan siswa untuk 

memperoleh pengetahuan, sikap, dan keterampilan melalui fenomena-

fenomena fisika di sekitar siswa dengan memberikan kesempatan yang 

seluas-luasnya kepada siswa untuk meneliti, mempertanyakan, dan 

menggali ilmu pengetahuannya. 

 

Model pembelajaran adalah strategi yang digunakan pendidik untuk 

memfasilitasi pembelajaran, menumbuhkan lingkungan belajar yang 

positif, maupun menginspirasi siswa untuk menjadi pembelajar yang 

antusias. Mengajar siswa bagaimana menggunakan taktik model 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran mereka dengan 

sebaik-baiknya dengan memperhatikan preferensi, minat, dan gaya 

belajar mereka. Pada kenyataannya, pendidik harus mengingat bahwa 

tidak ada satu paradigma pembelajaran yang paling cocok untuk setiap 

keadaan. Oleh karena itu, guru harus mempertimbangkan keadaan siswa, 

jenis bahan ajar, saluran komunikasi yang tersedia, dan kondisi siswa 

saat memilih model pembelajaran terbaik. Beberapa model pembelajaran 

harus digunakan sebagai alternatif dari setiap pertanyaan pendukung 

yang memerlukan perhatian agar sesuai dengan situasi saat ini. 

 

Ada beberapa model bagus digunakan untuk tujuan pendidikan tertentu, 

termasuk model ReQOL yang merupakan akronim dari “Real Quest 

Outdoor Learning” merupakan model pembelajaran dengan pendekatan 

pembelajaran luar kelas sebagai bukti yang menunjukkan nilai 

pembelajaran eksperiensial, Ada semakin banyak bukti empiris yang 

mendokumentasikan efek positif yang terkait dengan partisipasi dalam 

pembelajaran di luar ruangan, yang didefinisikan sebagai pengalaman di 

luar kelas konvensional yang berlangsung di lingkungan sekolah, kebun 

sekolah, lahan kosong, atau lingkungan sekitar. Tantangan mendasar 

lainnya dalam memulai pendidikan luar ruang adalah ketidaktahuan 

tentang desain kurikulum dan penyampaian pendidikan luar ruang 

(Dyment, 2005). Oleh karena itu, contoh bagaimana outdoor learning 

dapat dimasukkan ke dalam topik kurikulum diperlukan untuk 
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mendukung guru profesional dalam mengadopsi dan menerapkan 

pendekatan yang mendukung keberhasilan siswa tersebut. 

Pembelajaran menjadi efektif dapat dibantu apabila guru dan siswa 

mampu bekerja secara kooperatif dan dikembangkan proses gotong 

royong (kooperatif) antar kelompok melalui pembelajaran ReQOL yang 

merupakan unsur konstruktivisme sosial. Hasilnya disajikan sebagai 

konsep atau fenomena. Untuk mencapai tujuan suatu masalah, siswa 

antar rekan kerja harus dapat berkolaborasi agar tercipta hasil dari 

berbagai sudut pandang. Selain itu, siswa harus menyelesaikan pekerjaan 

rumah mereka, berbagai masalah yang berkaitan dengan materi yang 

telah dipelajarinya, dan siswa harus belajar bagaimana menemukan solusi 

masalah secara bertahap sehingga mereka dapat membangun 

pengetahuan mereka sendiri dan memberikan pengalaman belajar yang 

sebenarnya kepada siswa yang diharapkan. dapat melatih mereka untuk 

memiliki kemampuan berpikir kritis (Astutik, dkk. 2020). Berikut ini 

disajikan sintaks dari model pembelajaran ReQOL yang dikemukakan 

oleh (Astutik, dkk. 2020) yang terdapat pada Table 1. 

 

Tabel 1 Sintaks Model Pembelajaran ReQOL 

  

Sintaks Kegiatan siswa Kegiatan guru 

(1) (2) (3) 

Tahap 1 

Orienting 

 

1. Mengkaji materi 

sebelumnya. 

2. Memahami tugas yang 

diberikan guru. 

3. Membuat jawaban 

sementara dari 

pengetahuan sebelumnya. 

 

1. Mereview materi 

sebelumnya 

berkaitan dengan 

materi yang akan 

dipelajari. 

2. Menyajikan 

masalah 

kontekstual. 

3. Motivasi siswa 
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Sambungan Tabel 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

(1) (2) (3) 

Tahap 2 

Questing 

 

1. Mempersiapkan kegiatan 

pencarian (teknik 

investigasi). 

2. Melakukan pencarian di 

alam terbuka 

(troubleshooting) 

3. Berkontribusi dalam 

mempersiapkan dan 

melakukan pencarian 

(kontribusi). 

4. Bekerjasama dengan 

anggota kelompok dalam 

mencari solusi di alam 

bebas (kolaborasi). 

5. Mengatur waktu dalam 

pencarian aktivitas 

(management waktu). 

 

1. Mendampingi 

siswa baik 

secara individu 

maupun kolektif 

dalam proses 

mempersiapkan 

dan mencari 

kegiatan di alam 

liar  

Tahap 3 

Mapping 

 

1. Analisis data anda dengan 

temuan kelompok. 

2. Bersama kelompok 

anggota membuat peta 

konsep hasil. 

1. Mendampingi 

siswa baik 

secara individu 

atau kelompok 

untuk 

menganalisis 

dan membuat 

peta konsep 

hasil. 

 

Tahap 4 

Sharing  

 

1. Menyampaikan hasil pada 

anggota grup lainnya. 

2. Diskusi aktif selama 

proses penyampaian hasil 

diskusi. 

 

1. Menyampaikan 

membimbing 

hasil diskusi. 

Tahap 5 

Evaluating 

 

1. Mendengarkan umpan 

balik yang disampaikan 

oleh guru. 

2. Bersama guru membuat 

kesimpulan pembelajaran. 

 

1. Memberikan 

umpan balik 

kepada siswa. 

2. Dorong siswa 

untuk membuat 

kesimpulan. 

3. Tetapkan tugas 

item test. 
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Model ReQOL memiliki tiga keunggulan pertama, model ReQOL dapat 

mengurangi perbedaan hasil belajar antara siswa berkemampuan 

akademik tinggi dan rendah. Manfaat ini kurang dalam penelitian secara 

konvensional maupun metode lain. Keuntungan lainnya adalah berpikir 

kritis dapat dipraktekkan dengan model ReQOL karna siswa mengalami 

secara langsung dengan fenomena yang berkaitan materi. Keunggulan ini 

tidak ada dalam pembelajaran tradisional, Keunggulan ketiga adalah 

ReQOL menawarkan potensi maksimal berpikir kritis bagi siswa 

berkualifikasi tinggi dan kemampuan akademik model ini merupakan 

perpaduan antara model pembelajaran berbasis masalah (PBL) dan mind 

mapping yang disajikan dalam bentuk Akses (outdoor learning) dan 

memiliki indikator keterampilan yang baik yang meningkatkan interaksi 

dengan model pembelajaran ReQOL ini. 

 

2.1.2 Berpikir Kritis Siswa 

1. Pengertian Berpikir Kritis  

Berpikir kritis adalah keterampilan berpikir reflektif yang berfokus 

pada pola pengambilan keputusan tentang apa yang perlu dipercaya, 

apa yang perlu dilakukan, dan apa yang dapat dijelaskan. Menurut 

pendapat (Ennis, 1996) seorang pemikir kritis membutuhkan 

keterampilan berpikir kritis karena mereka mampu berpikir logis, 

menjawab pertanyaan dengan baik, dan membuat keputusan yang 

rasional tentang apa yang harus dilakukan dan apa yang harus diyakini. 

Berpikir kritis adalah keterampilan berpikir tingkat lanjut yang dapat 

meningkatkan kemampuan siswa untuk menganalisis secara kritis. 

Oleh karena itu mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam pembelajaran merupakan upaya untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Penerapan Kurikulum 2013 berpedoman pada Kriteria 

Kompetensi Lulusan (SKL) Kurikulum 2013 yaitu kemampuan siswa 

mengabstraksi dan mandiri terhadap bakat dan minatnya melalui 

kegiatan mengamati, menanya, mencoba, mengolah, 
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mempresentasikan, menalar, dan mencipta, diwujudkan sebagai 

pembangunan (Permendikbud, 2018). 

 

Keterampilan berpikir kritis merupakan potensi pada setiap orang yang 

dapat diukur, dilatih dan dikembangkan (Lambertus, 2009). Upaya 

terbaik untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis adalah 

dengan mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman kehidupan 

nyata siswa di lingkungan sehari-hari. Oleh karena itu, dalam 

mempelajari kurikulum 2013 perlu dirancang strategi pembelajaran 

yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Strategi 

mempengaruhi pemahaman siswa tentang apa yang mereka pelajari 

(Wingert et al., 2014). 

 

Siswa harus diajak untuk mengerjakan hal yang berbeda dan 

memperbaiki cara berpikir siswa dengan mengidentifikasi lingkungan 

sebagai minat siswa dalam pembelajaran serupa (Nurbaya, dkk. 2021). 

Berpikir kritis digunakan siswa dalam upaya untuk mengamati gambar 

atau grafik, mengajukan pertanyaan tentang materi pembelajaran, 

maupun dalam mengasosiasi hasil percobaan. Berpikir kritis juga 

diperlukan untuk menyelesaikan persoalan dan menjawab pertanyaan 

yang diberikan. Kemampuan menyelesaikan persoalan dan menjawab 

pertanyaan merupakan sesuatu yang sangat penting karena persoalan 

dan pertanyaan selalu diberikan pada siswa saat menjalani pendidikan 

di sekolah (Ulandari, dkk. 2018). Melatih siswa berpikir ilmiah dapat 

menghasilkan siswa yang memiliki kemampuan analisis yang lebih 

baik dalam kaitannya dengan suatu masalah, dengan kemampuan 

analisis yang baik secara langsung meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis. Selain itu, tuntutan keterampilan 4C era revolusi industri 4.0 di 

abad 21 sangat diperlukan bagi siswa untuk menghadapi perubahan 

kondisi dan tantangan yang kemudian disadari.  
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Hal ini dikarenakan tujuan berpikir kritis mengandung kegiatan mental 

pada hal memecahkan perkara, menganalisis asumsi, memberi rasional, 

mengevaluasi, melakukan penyelidikan dan memberikan keputusan. 

Dalam proses pengambilan keputusan, kemampuan mencari, 

menganalisis dan mengevaluasi kabar sangatlah penting. Orang yg 

berpikir kritis akan mencari, menganalisis dan mengevaluasi yang 

ditemui di sekitar dan menciptakan konklusi dari berbagai referensi 

lalu melakukan pengambilan keputusan dari pengalaman lain yang 

relevan. 

 

Mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dapat menggunakan 

metode atau teknik yang dapat dikembangkan melalui kreativitas 

siswa, antara lain penggunaan Mind mapping bisa disebut sebuah peta 

konsep yang menggunakan ingatan, membuat kita bisa menyusun fakta 

dan pikiran sedemikian rupa sehingga cara kerja otak kita yang alami 

akan dilibatkan sejak awal sehingga mengingat informasi akan lebih 

mudah dan bisa diandalkan daripada menggunakan teknik mencatat 

biasa. Teknik mencatat yang mengembangkan gaya belajar terlihat 

pada peta pikiran menghubungkan dan mengembangkan potensi 

fungsional otak dalam diri seseorang. Ketika kedua belahan otak 

terlibat, seseorang lebih mudah mengatur dan mengingat semua jenis 

informasi, baik tertulis maupun lisan. Adanya kombinasi warna, 

simbol, bentuk, dapat memudahkan informasi diterima oleh otak 

(Ulandari, dkk. 2018). 

 

2. Komponen Berpikir Kritis 

Berpikir terdiri dari dua bagian, yaitu menggabungkan fakta dan 

gagasan untuk membentuk opini keterampilan memproses dan 

kebiasaan yang didasarkan pada penalaran intelektual dan 

menggunakan keterampilan untuk memandu perilaku. Memilah 

informasi dengan melibatkan cara khusus di mana informasi diperoleh 

dan diproses hanya sesuai dengan kompetensi karena memerlukan 
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penerapan terus menerus keterampilan dan hanya berlatih keterampilan 

tanpa hasil bagi siswa (Handayani, dkk. 2023). Komponen dalam 

berpikir kritis merupakan bagian dari sistem yang memegang peranan 

penting dalam beberapa proses yang berlangsung untuk mencapai 

tujuan berpikir kritis pada proses kognitif berpikir tentang isi, masalah 

atau topik untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan mencari 

solusi dari suatu masalah sehingga secara logis dapat memperoleh 

informasi, membuat keputusan yang relevan dan akurat sehingga siswa 

dapat menguasai keterampilan berpikir kritis tersebut. 

 

3. Indikator Berpikir Kritis  

Adapun Indikator-indikator kemampuan berpikir kritis menurut (Ennis, 

1996) terdiri atas dua belas komponen yaitu: merumuskan masalah, 

menganalisa argument, menanyakan dan menjawab pertanyaan, 

menilai kredibilitas sumber informasi, melakukan observasi dan 

menilai laporan hasil observasi, membuat deduksi dan menilai deduksi, 

membuat induksi dan menilai induksi, mengevaluasi, mendefinisikan 

dan menilai definisi, mengidentifikasi asumsi, memutuskan dan 

melaksanakan, dan berinteraksi dengan orang lain (Ennis, 1996). 

 

Mengidentifikasi kemampuan berpikir kritis menjadi 12 indikator yang 

dikelompokkannya dalam lima besar aktivitas. Indikator kemampuan 

atau keterampilan berpikir kritis (KBK), yaitu memberikan penjelasan 

sederhana (elementary clarification), membangun keterampilan dasar 

(basic support)., menyimpulkan (inference), membuat penjelasan 

lanjut (advanced clarification), mengatur strategi dan taktik (strategy 

and tactics) penjelasan terdapat pada tabel 2 
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Tabel 2. Rincian Indikator Berpikir Kritis 

Kemampuan Berpikir Kritis Sub Kemampuan Berpikir Kritis 

1. Memberikan penjelasan 

sederhana (elementary 

clarification). 

1. Memfokuskan pertanyaan. 

2. Menganalisis argumen. 

3. Bertanya dan menjawab suatu 

penjelasan atau tantangan. 

2. Membangun keterampilan 

dasar (basic support). 

1. Menyesuaikan dengan sumber. 

2. Mengobservasi dan 

mempertimbangkan hasil 

observasi. 

3. Menyimpulkan (inference). 1. Mendeduksi dan 

mempertimbangkan hasil deduksi. 

2. Menginduksi dan 

mempertimbangkan hasil induksi. 

3. Membuat dan mempertimbangkan 

nilai keputusan. 

 

4. Membuat penjelasan lanjut 

(advanced clarification). 

1. Mendefinisikan istilah dan 

Mempertimbangkannya. 

2. Mengidentifikasi asumsi. 

 

5. Mengatur strategi dan taktik 

(strategy and tactics). 

1. Menentukan tindakan. 

2. Berinteraksi dengan orang lain. 

 

Sumber: Ennis, 1996. 

 

2.1.3   Hasil Belajar 

Setiap proses pembelajaran proses yang dilakukan oleh seorang siswa 

yang telah dibimbing oleh gurunya biasanya melibatkan beberapa 

pertimbangan yang harus dilakukan, serta perlunya merumuskan strategi 

pembelajaran yang efektif (Rusman , 2007). Capaian kompetensi dasar 

siswa yang rendah erat kaitannya dengan strategi yang digunakan guru 

yang belum bervariasi dalam pembelajaran hal ini membuat siswa kurang 

terlibat dalam memecahkan suatu persoalan fisika. Maka dibutuhkan 

adanya variasi cara atau metode yang digunakan guru sehingga dapat 

menstimulasi keinginan siswa. Hasil belajar merupakan kemampuan yang 

diperoleh individu setelah proses belajar berlangsung yang dapat 

memberikan perubahan tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap 
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dan keterampilan siswa sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya 

(Ngalim, 2002). 

 

Hasil belajar merupakan bagian dari tujuan pembelajaran yang harus 

dicapai (Gagne and Bringgs, 1979) membagi hasil belajar menjadi lima 

kategori, yaitu: kemampuan bahasa, kemampuan intelektual, strategi 

kognitif, sikap, keterampilan motorik. Menurut Bloom (Suprijono, 

2009:6), hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, emosional, dan 

psikomotorik. Untuk mengukur hasil belajar siswa, seringkali digunakan 

unsur-unsur berikut: 

1. Perhatian: Proses kognitif yang berkaitan dengan pengetahuan, 

termasuk ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan penilaian. 

Domain kognitif adalah pengetahuan (pengetahuan, memori), 

pemahaman (pemahaman, penjelasan, ringkasan, contoh), aplikasi 

(menerapkan), menganalisis (menjelaskan, membangun koneksi), 

mensintesis (organisasi, perencanaan dan desain bangunan baru ) dan 

Evaluasi (menilai). 

2. Perasaan: Komponen afektif yang terkait dengan sikap untuk 

melakukan, termasuk ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis,sintesa, 

dan penghakiman. Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), 

responding (memberikan respons), valuing (nilai), organization 

(organisasi), characterization (karakterisasi). 

3. Komponen psikomotor menilai jenis kemampuan dan bakat seseorang. 

Domain psikomotor meliputi initiatory, pre-routine, dan rountinized. 

Psikomotor juga mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, 

managerial, dan intelektual. 

 

Sehingga untuk menghasilkan hasil belajar yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan, komponen tersebut harus melengkapi 

satu sama lain. Pendidikan dan pengajaran harus berhasil manakala 

perubahan yang diamati pada diri siswa merupakan hasil dari proses 

belajar mengajar yang dialaminya, yaitu hasil belajar siswa kemampuan 

dan perkembangan, dan prestasi pendidikan. Sistem pendidikan nasional 
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tujuan pengajaran menggunakan klasifikasi hasil belajar dan benjamin 

bloom (Dimyati dan Mudjiono, 2006) yang secara kasar membaginya 

menjadi tiga area, maka peneliti menggunakan salah satu luaran yang 

diteliti yaitu area kognitif untuk hasil belajar intelektual yang terdiri dari 

enam aspek, yaitu: 

1. Pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesa, evaluasi. 

Sebuah. Kognitif adalah kemampuan seseorang untuk mengingat atau 

mengenali nama. Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk 

memahami atau memahami sesuatu setelah sesuatu diketahui dan 

diingat. Dengan kata lain, pemahaman berarti mengetahui sesuatu dan 

mampu melihatnya dari sudut pandang yang berbeda. 

2. Pemahaman adalah kemampuan berpikir yang lebih tinggi daripada 

ingatan atau hafalan. 

3. Aplikasi adalah kemampuan seseorang untuk menerapkan atau 

menggunakan ide-ide umum, prosedur atau metode, prinsip, formula, 

teori dalam situasi baru dan konkret. 

4.  Analisis adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau 

menguraikan suatu bahan atau situasi menjadi bagian-bagian yang 

lebih kecil dan memahami hubungan antara satu bagian atau faktor 

dengan faktor lainnya. 

5. Sintesis adalah kemampuan berpikir, yang merupakan kebalikan dari 

proses berpikir analitis. Sintesis adalah proses yang secara logis 

menggabungkan bagian bagian atau elemen-elemen sedemikian rupa 

sehingga mengubahnya menjadi struktur atau pola baru. 

6. Evaluasi/penghargaan adalah kemampuan seseorang untuk menilai 

suatu keadaan, nilai atau gagasan, misalnya ketika dihadapkan pada 

beberapa pilihan, seseorang dapat memilih pilihan yang terbaik 

menurut standar atau kriteria yang ada. 

Hasil Belajar akan timbul seiring dengan minat siswa yang memiliki 

hubungan positif dan signifikan dengan hasil belajar. Oleh karena itu, lebih 

baik seorang guru harus bisa menjadikan fisika mata pelajaran yang 

disenangi, supaya siswa memiliki pandangan atau persepsi yang lebih baik 
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lagi. Sehingga mendorong siswa untuk lebih semangat dan termotivasi 

dalam belajar. Sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih baik lagi 

(Fitriani dan Erna, 2022).  

Hasil belajar hendaknya menunjukkan perubahan keadaan menjadi lebih 

baik, sangat bermanfaat, lebih banyak informasi, lebih memahami sesuatu 

yang sebelumnya tidak dipahami, keterampilan lebih berkembang, 

memperoleh cara pandang baru terhadap sesuatu, menghargai sesuatu 

lebih dari sebelumnya. Sehingga proses pembelajaran yang diikuti siswa 

membuahkan hasil yang baik melalui berbagai proses yang telah 

diselesaikan dan hasil pembelajaran tersebut dapat dijadikan acuan untuk 

melanjutkan pembelajaran berikutnya, karena dalam fisika setiap substansi 

memiliki makna tersendiri. 

 

2.2  Penelitian Relevan 

Penelitian yang menjadi referensi peneliti yakni yang dilakukan pada 

Tabel 3 berikut oleh: 

 

Tabel 3 Penelitian yang relevan 

No Nama 

Peneliti/Tahun 

Judul Hasil Penelitian 

(1) (2) (3) (4) 

1.  (Astutik et al., 

2020). 

 

Development of 

ReQOL Learning 

Model To Improve 

Critical Thinking 

Skills In Physics 

Education. 

 

Model pembelajaran 

ReQOL dapat 

meningkatkan 

kemampuan berpikir 

kritis (critical Thinking) 

dalam hal respon siswa 

ketika memecahkan 

masalah mampu 

menentukan masalah 

dalam konteks 

pemecahan masalah 

menunjukkan bahwa 

siswa mempunyai 

kemampuan dekomposisi 

dan abstraksi dalam 

konteks berpikir kritis. 
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(1) (2) (3) (4) 

2.  (Fauziah & Alatas, 

2016). 

Pengaruh Lembar 

Kerja Siswa Berbasis 

Mind Map Terhadap 

Hasil Belajar Siswa 

SMA pada Konsep 

Fluida Statis. 

Hasil penelitian 

menunjukkan secara 

umum bahwa penggunaan 

LKS berpengaruh 

terhadap hasil belajar 

siswa dalam konsep 

statika fluida. 

 

3.   (Ulandari et al., 

2018). 

Pengembangan 

Modul berbasis 

Saintifik Untuk 

Melatih 

Kemampuan 

Berpikir Kritis Pada 

Materi Gerak 

Harmonis di SMAN 

Balung. 

 

Hasil analisis pretest dan 

posttest termasuk dalam 

kategori sedang. Modul 

memiliki kriteria sangat 

praktis digunakan dalam 

pembelajaran. 

 

 

4.  (Supriyantoro et 

al., 2019). 

Pengembangan 

Perangkat 

Pembelajaran Ipa 

Dengan Model 

Problem Based 

Learning Berbasis 

Outdoor Learning. 

Hasil penilaian ahli isi 

mata pelajaran terhadap 

perangkat pembelajaran 

rerata dalam kualifikasi 

sangat baik, hasil 

penilaian ahli desain 

terhadap perangkat 

pembelajaran rerata 

dalam kualifikasi sangat 

baik. 

 

5.  (Fitriani & Erna, 

2022). 

Hubungan Minat 

Belajar dengan Hasil 

Belajar Fisika Kelas 

XI MIPA SMA 

Negeri 4 Kota Jambi. 

Hasil dari penelitian ini 

yakni adanya hubungan 

yang positif dan 

signifikan antara persepsi 

dengan hasil belajar fisika 

siswa kelas XI MIPA 1, 

XI MIPA 2, dan XI 

MIPA 3 SMA Negeri 4 

Kota Jambi. 

 

Kebaruan Penelitian: 

Penelitian ini 

memperkuat hubungan 

minat belajar dengan hasil 

belajar fisika SMA. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Hasil wawancara mengungkapkan bahwa terdapat beberapa permasalahan 

yang diamati dalam pembelajaran yaitu kurangnya antusiasme siswa dan 

kurangnya rasa ingin tahu siswa. Dalam hal ini pembelajaran terasa 

monoton dan tingkat berpikir kritis siswa tidak berkembang berdasarkan 

proses diskusi dan tanya jawab. yang tidak terlalu aktif sama sekali. 

Setelah dilakukan penilaian pembelajaran, terlihat bahwa hasil belajar 

beberapa siswa yang rentang nilainya masih rendah untuk kriteria 

kesempurnaan minimal (KKM).  

 

Hasil belajar siswa yang demikian diharapkan karena siswa mampu 

menyerap isi pembelajaran yang beragam  dan kurang berpikir kritis. 

Untuk mempersempit kesenjangan antara siswa dan guru, sekaligus 

memperkuat keterampilan dan hasil belajar mahasiswa dapat dicapai 

dengan memilih model pembelajaran yang tepat. sehingga pengajarannya 

progresif dan menyenangkan, mengarah pada pembelajaran yang baik.. 

Jenjang kelas, khususnya pembelajaran fisika di sekolah, melalui 

penerapan model pembelajaran ReQOL. 

 

ReQOL merupakan keluaran kolaboratif dari model pembelajaran berbasis 

masalah (PBL) dan mind map dari model pembelajaran yang disajikan 

dalam pendekatan outdoor learning akan dikaitkan hingga adanya sintaks 

model pembelajaran ReQOL untuk memudahkan siswa. Selanjutnya 

dikaitkan dengan pemikiran kritis siswa yang ditetapkan ke dalam kegiatan 

di luar kelas serta di bandingkan dengan pembelajaran menggunakan 

sintaks model direct instruction untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

model terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa dalam 

proses pembelajaran serta untuk memberi siswa pengalaman dunia nyata 

dan memfasilitasi pengumpulan data  melalui penggabungan model 

pembelajaran ReQOL dan keterkaitan indikator berpikir kritis untuk 

mendukung keberhasilan belajar siswa. diwakili oleh gambar berikut. 



20 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran. 
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Pelajaran fisika 

Diperlukan Model Pembelajaran yang dapat Meningkatkan Berpikir Kritis 

dan Hasil Belajar Siswa. Pada Penelitian ini Menggunakan Model ReQOL. 
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oleh 

Astutik,2020 
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Mapping 

Sharing 
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Direct Intruction 
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Mengamati  

Menanya  

Mencoba  
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kan  
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Tidak Ada Pengaruh  Terdapat Pengaruh 

Ada / Tidak Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran ReQOL Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Fisika Siswa SMA. 
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2.4  Anggapan Dasar 

Anggapan dasar berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka pikir adalah 

sebagai berikut. 

1. Sampel memiliki kemampuan awal yang sama. 

2. Setiap sampel memperoleh materi yang sama. 

3. Faktor-faktor lain di luar penelitian diabaikan. 

 

2.5  Hipotesis Penelitian  

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh penerapan model 

pembelajaran ReQOL terhadap berpikir kritis dan hasil belajar siswa. 

Sebelum dan sesudah pembelajaran, dengan demikian dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut. 

H0 ∶ Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran ReQOL terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar fisika siswa SMA. 

H1 : Terdapat pengaruh siswa yang menerapkan model pembelajaran 

ReQOL terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar fisika 

siswa SMA. 
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III METODE PENELITIAN 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 

2022/2023 Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Natar. 

  

3.2  Populasi dan Sampel Penelitian  

Penelitian ini direncanakan di SMA Negeri 1 Natar, pada semester genap 

tahun pelajaran 2022/2023. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

X SMA Negeri 1 Natar tahun pelajaran 2022/2023. Sedangkan, sampel 

merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 

Apabila populasi cukup besar, peneliti tidak mungkin untuk mempelajari 

semua yang ada, maka dapat menggunakan sampel penelitian. Setiap kelas 

memuat siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah secara merata. 

Teknik yang digunakan yaitu purposive sampling, pada teknik ini sampel 

dipilih berdasarkan sampel acak berdasarkan wawancara sebagai strategi 

memastikan bahwa sesuai dengan tujuan mengaplikasikan dalam studi 

penelitian (Campbell et al., 2020). 

 

3.3  Variabel Penelitian 

Adapun variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah variabel bebas (X) 

dan variabel terikat (Y). Fraenkel dan Wallen (2009: 270) menjelaskan bahwa 

variabel bebas (independent variable) merupakan variabel yang dipilih 

peneliti untuk meneliti kemungkinan efektifnya variabel dan variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas adalah variabel terikat (dependent variable). 
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Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah Model ReQOL sedangkan 

berpikir kritis dan hasil belajar fisika sebagai variabel terikat (Y). 

 

3.4  Desain Penelitian 

Bentuk desain dalam Penelitian ini The Static-Group Pretest-Postest Design 

menggunakan dua kelas yakni kelas kontrol dan kelas eksperimen yang 

dipilih sesuai dengan tujuan peneliti, kemudian diberi pretest pada kedua 

kelas untuk mengetahui keadaan awal dan diberi posttest setelah diberi 

perlakuan sehingga memungkinkan analisis “N-Gain” oleh peneliti. 

Pemberian pretest dilakukan sebelum diberikan perlakuan untuk 

mendapatkan data awal kemampuan berpikir kritis siswa dan hasil belajar 

sedangkan pemberian posttest dilakukan setelah diberikan perlakuan 

pembelajaran ReQOL untuk mendapatkan data akhir mengetahui 

keberhasilan dari kemampuan berpikir kritis siswa dan hasil belajar. 

Perlakukan (treatment) yang diberikan pada kedua kelas dalam penelitian 

ini adalah berbeda, dimana pada kelas eksperimen diterapkan model 

pembelajaran ReQOL sedangkan kelas kontrol diterapkan model 

pembelajaran yang biasanya diterapkan oleh guru mata pelajaran fisika 

yaitu model Direct Instruction. Desain ini melibatkan dua kelompok subjek 

penelitian sesuai dengan yang dikemukakan Fraenkel dan Wallen (2009: 

268), yang disajikan dalam Tabel 4. 

 

Tabel 4 Bentuk Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O1 X2 O2 

 

Keterangan: 

X1 = Perlakuan eksperimen penerapan model pembelajaran ReQOL 

dalam materi getaran harmonis. 

X2 = Perlakuan kontrol penerapan model pembelajaran DI dalam 

materi getaran harmonis. 
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O1 = Observasi kemampuan berpikir kritis siswa sebelum 

perlakuan pada kelas eksperimen. 

O2  = Observasi kemampuan berpikir kritis siswa setelah perlakuan pada 

kelas eksperimen. 

 

3.5  Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini meliputi beberapa tahapan, Urutan pelaksanaan 

penelitian yaitu: 

1. Tahap persiapan 

Adapun kegiatan pada tahap persiapan penelitian ini yaitu: 

a. Peneliti meminta izin untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 1 

Natar. 

b. Peneliti melakukan wawancara dengan guru fisika SMA Negeri 1 

Natar mengenai masalah yang dihadapi oleh siswa. 

c. Peneliti menentukan sampel penelitian. 

d. Peneliti mengkaji teori yang relevan dengan judul penelitian yang 

akan dilakukan.  

e. Peneliti menyusun RPP, LKPD, dan instrumen dalam proses 

pelaksanaan penelitian. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebelum mendapat perlakuan. 

b. Mengimplementasikan model ReQOL dalam pembelajaran di kelas 

sampel untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

c. Melaksanakan pembelajaran fisika dengan model pembelajaran 

ReQOL pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada 

kelas kontrol. 

d. Melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran. 
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e. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

setelah mendapat perlakuan. 

 

3. Tahap Akhir 

a. Mengolah data hasil pretest dan posttest siswa serta instrumen 

pendukung lainnya. 

b. Membandingkan hasil analisis data instrumen tes sebelum 

perlakuan dan setelah diberikan perlakuan untuk menentukan 

apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

c. Mengolah dan menganalisis hasil data yang diperoleh dari masing-

masing kelas serta membuat kesimpulan. 

d. menyusun laporan penelitian. 

 

3.6  Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.  

a. Angket dan Pedoman Wawancara 

Angket dan pedoman wawancara berupa daftar pertanyaan yang diajukan 

kepada responden dan narasumber untuk kebutuhan studi pendahuluan. 

b. Silabus 

Penelitian ini menggunakan silabus mata pelajaran fisika Sekolah 

Menengah Atas (SMA) kurikulum 2013 untuk kondisi khusus. 

c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP disusun berdasarkan sintaks model pembelajaran ReQOL sebagai 

acuan selama proses pembelajaran berlangsung. 

d. Lembar Kerja Siswa (LKPD) 

LKPD digunakan sebagai media untuk pembelajaran. Lembar kerja ini 

berisi materi dan langkah-langkah yang harus dilakukan siswa pada 

sintaks model pembelajaran ReQOL dan pada saat melakukan 

investigasi, disertai pertanyaan-pertanyaan tentang topik materi. 
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e. Instrumen Tes 

tes yang Instrumen digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis berupa instrumen soal pretest dan posttest yang diambil dari soal 

ujian nasional dan kompetensi olimpiande sains sehingga tidak dilakukan 

uji validitas dan reliabilitas. Soal-soal dirancang dengan langkah-langkah 

penyelesaian berdasarkan indikator berpikir kritis yaitu Memberikan 

penjelasan sederhana (elementary clarification), Membangun 

keterampilan dasar (basic support)., Menyimpulkan (inference), 

Membuat penjelasan lanjut (advanced clarification), Mengatur strategi 

dan taktik (strategy and tactics).Setiap soal berbentuk uraian mewakili 

keseluruhan indikator. Instrumen tes diberikan kepada siswa pada awal 

pembelajaran (pretest) dan akhir pembelajaran (posttest). 

 

3.7  Jenis dan Teknik Pengumpulan Data  

1. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian eksperimen ini adalah data kuantitatif. Data 

kuantitatif yang diperoleh berupa hasil tes kemampuan berpikir kritis 

siswa pada pelajaran fisika yang terdiri atas pretest dan posttest. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian dikumpulkan sesuai dengan tahap awal yang terdiri atas: 

a. Kuesioner 

Teknik kuesioner dilakukan sebagai studi pendahuluan untuk 

memperoleh informasi terkait variabel-variabel yang akan diteliti. 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang berhubungan 

dengan penelitian kepada siswa kelas X SMA Negeri 1 Natar. 

b. Wawancara 

Teknik wawancara dilakukan sebagai studi pendahuluan untuk 

memperoleh informasi terkait variabel-variabel yang diteliti. Teknik 

ini digunakan untuk memperoleh data yang berhubungan dengan 

penelitian kepada seorang siswa kelas X SMA Negeri 1 Natar dan guru 

mata pelajaran fisika kelas X.  
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Tahap Pelaksanaan yang dilakukan pada teknik pengumpulan data yaitu 

c. Tes 

Teknik pengumpulan data melalui tes yang dilakukan sebanyak dua 

kali, yaitu pretest dan posttest. Hasil tes digunakan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran ReQOL terhadap kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar fisika siswa. Pretest dilakukan untuk mengukur 

terlebih dahulu kemampuan awal siswa. Sedangkan, posttest untuk 

mengetahui seberapa jauh pengaruh perlakuan eksperimen dengan 

model ReQOL terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

fisika siswa SMA. 

 

3.8    Teknik Analisis Data 

Data yang didapatkan pada penelitian ini merupakan data hasil belajar 

kognitif yang ditunjukan pada proses pembelajaran. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis dengan melakukan (1) Uji normalitas, (2) Uji 

homogenitas (3) Uji N-gain, (4) Uji hipotesis, dan (5) Uji Effect Size dengan 

bantuan program SPSS versi 25. 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pada sampel 

penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

dengan bantuan software SPSS 25 untuk melihat data hasil normalitas 

dari perlakuan yang diberikan. Hipotesis yang akan diuji dalam 

penelitian sebagai berikut (Suyatna, 2017). 

   : Data berdistribusi normal, jika probabilitas ≥ 0,05     diterima. 

   : Data tidak berdistribusi normal, jika probabilitas ≤ 0,05     ditolak. 

  



28 
 

 
 

2. Uji Homogenitas 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui kehomogenan dari perilaku yang 

diberikan kepada sampel. Ketentuan pengambilan keputusan menurut 

(Suyatna, 2017) adalah sebagai berikut. 

Jika nilai sig atau signifikansi < 0,05 maka sampel tidak homogen. 

Jika sig atau signifikansi > 0,05 maka sampel homogen. 

 

3. Uji Normalized Gain (N-gain) 

Analisis instrumen tes selanjutnya untuk mengukur kemampuan 

berpikir komputasi siswa dalam memecahkan masalah berdasarkan nilai 

pretest dan posttest dengan melakukan uji N-gain. Analisis ini 

bertujuan untuk mengetahui peningkatan nilai pretest dan posttest dari 

kelas sampel. N-gain dihitung dengan rumus sebagai berikut.  

 

N-gain =
                          

                      
 

Uji dilakukan dengan perhitungan statistik menggunakan program 

SPSS 25. Berikut ini merupakan kriteria interpretasi N-gain pada Tabel 

5. 

Tabel 5 Kriteria Interpretasi N-gain 

N-gain Kriteria Interpretasi 

N – gain > 0,7 Tinggi  

0,3 ≤ N –gain ≤0,7 Sedang  

N – gain <0,3 Rendah  

Sumber: Hake, 1998 

 

4. Pengujian Hipotesis  

Analisis ini digunakan untuk uji pengaruh penerapan model 

pembelajaran ReQOL terhadap hasil belajar fisika siswa SMA pada 

materi getaran harmonis. Siswa diberikan pretest sebelum pembelajaran 

dan diberikan posttest setelah pembelajaran. Sesuai kebutuhan analisis 

penelitian ini, maka uji Independent Sample T-Test digunakan untuk 
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menguji apakah terbangun kemampuan berpikir kritis siswa setelah 

diberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran ReQOL 

Uji Independent Sample T-Test adalah uji T dimana sampel saling 

berhubungan antara satu sampel dengan sampel yang lain. Hipotesis 

yang akan diuji dengan Independent Sample T-Test adalah sebagai 

berikut. 

   : Tidak ada pengaruh rata-rata hasil pretest-posttest dengan 

menerapkan model pembelajaran ReQOL terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar fisika siswa SMA. 

   : Ada pengaruh rata-rata hasil pretest-posttest dengan menerapkan 

model pembelajaran ReQOL terhadap kemampuan berpikir kritis 

dan hasil belajar fisika siswa SMA. 

Pengambilan keputusan: 

1) Nilai Sig < 0, 05 maka    ditolak. 

2) Nilai Sig ≥ 0, 05 maka     diterima. 

 

5. Uji Effect Size 

Nilai effect size menunjukkan seberapa besar model pembelajaran yang 

diterapkan dalam pembelajaran dan diterapkan pada siswa 

mempengaruhi satu variabel dengan variabel lainnya. Effect size 

merupakan ukuran mengenai besarnya efek suatu variabel pada variabel 

lainnya, besarnya perbedaan maupun hubungan yang bebas dari 

pengaruh besarnya sampel (Olejnik dan Algina, 2003). Effect size dapat 

dihitung dengan formulasi (Cohen, 1988) dan kemudian dijelaskan oleh 

(Hake, 1998) yaitu sebagai berikut. 

d= 
      

 
 

d= 
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Keterangan: 

d  = Effect size. 

     = Nilai rata-rata gain kelas eksperimen. 

     = Nilai rata-rata gain kelas kontrol. 

𝜎  = Standar deviasi kedua kelas. 

      = Standar deviasi kelas eksperimen. 

     = Standar deviasi kelas kontrol. 

 

Kriteria besar kecilnya effect size dapat dilihat pada Tabel 6 berikut  

 

Tabel 6 Interpretasi Effect Size 

Effect Size Interpretasi 

d ˂ 0,2 Kecil 

0,2 ≤ d ≥ 0,8 Sedang 

d ˃ 0,8 Tinggi 

Sumber: Cohen,1988; Hake, 1998.  
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V SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model ReQOL (Real 

Quest Outdoor Learning) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika. Nilai signifikansi tes Smirnov 

untuk pre-test adalah 0,076 dan untuk post-test adalah 0,167 dalam kelas 

eksperimen. Berdasarkan hasil uji independent sample t-test, tingkat 

signifikansi data ditunjukkan sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata N-gain kelas 

yang diajar model DI dan kelas yang diajar model ReQOL, dimana kelas 

yang diajar model ReQOL memiliki nilai N-Average yang lebih tinggi.  

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran ReQOL lebih 

baik daripada penggunaan model pembelajaran DI pada pembelajaran Fisika 

pada materi Getaran Harmonik. Keuntungan penggunaan model pembelajaran 

ReQOL adalah siswa berpartisipasi aktif dan mempersiapkan diri untuk 

menguasai materi serta siap untuk mengemukakan pendapat atau ide dengan 

demikian dapat ditarik kesimpulan yang kuat dari hasil penelitian, pendapat 

ahli dan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa model 

pembelajaran ReQOL berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

hasil belajar kognitif fisika siswa SMA. 

  



53 
 

 
 

5.2  Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan setelah melakukan penelitian yaitu 

sebagai berikut. 

1. Penerapan model pembelajaran ReQOL menuntut siswa untuk mandiri, 

sehingga guru diharapkan dapat memaksimalkan perannya sebagai 

fasilitator yang dapat menggugah semangat belajar siswa. 

2. Penerapan model pembelajaran ReQOL dapat digunakan sebagai salah 

satu model pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru dalam pelajaran 

IPA khususnya pelajaran fisika. Pembelajaran ini dapat digunakan 

sebagai rujukan sumber bagi guru untuk membuat inovasi agar proses 

pembelajaran dapat lebih mudah di pahami siswa. 

3. Pada penelitian selanjutnya disarankan agar lingkup percobaan lebih 

memanfaatkan dengan baik bahan yang dapat ditemui disekitar agar 

dapat membuat percobaan yang lebih menantang dan menarik dikarnakan 

lebih nyata.Besar artian dapat lebih melingkup keseluruhan materi tidak 

hanya pada satu materi terkhusus saja. 

4. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai penelitian selanjutnya dengan 

variabel yang berbeda, tentu yang lebih inovatif dengan tetap berkaitan 

dengan kerjasama kelompok, pemecahan masalah, motivasi dan lebih 

memperluas pandangan pada penelitian berikutnya. 
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